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Abstrak

Bank Syariah merupakan bank yang mendasarkan pada prinsip- prinsip Syariah. Prinsip-
prinsip Syariah tersebut wajib senantiasa dipatuhi oleh Bank Syariah mulai dari pendirian
hingga dengan operasionalnnya, tercantum pula dalam perihal ini permodalan Bank
Syariah. Berkaitan dengan permodalan, modal Bank Syariah tidak boleh berasal dari
sumber yang diharamkan secara Syariah, sebab perihal itu nanti hendak menimbulkan
bercampurnya suatu yang haram dengan yang halal. Suatu yang halal wajib secara tegas
dipisahkan dengan yang haram, demikian pula kebalikannya. Penelitian ini menggunakan
data sekunder sebagaisumbernya. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari
sumber yang sudah ada. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik library
research (studi kepustakaan).

Kata kunci: Bank Syariah, Modal, Edukasi, Partisipasi.

I. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu metode pembelajaran yang
diterapkan dalam program Sarjana (S1) di Universitas Al Azhar Indonesia. Melalui
kegiatan KKN, mahasiswa terlibat dalam pengabdian kepada masyarakat dengan tujuan
membantu mengatasi berbagai permasalahan sosial dan pembangunan yang dihadapi oleh
masyarakat. KKN adalah inisiatif interdisipliner yang melibatkan institusi perguruan tinggi
dan mitra masyarakat, sebagai implementasi dari prinsip Tridharma Perguruan Tinggi, yang

mencakup pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat.
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Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-Undang nomor 22 Tahun 1961 menjadi
landasan bagi pelaksanaan KKN, yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
melalui pendekatan partisipatif dan pembelajaran. Mahasiswa berperan sebagai agen positif
dan aktif dalam membantu pengembangan masyarakat di lokasi kegiatan KKN
dilaksanakan. Dalam pelaksanaannya, KKN memfokuskan pada kegiatan nyata yang
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat dan berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas kehidupan baik individu maupun kelompok masyarakat.

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) adalah bagian integral dari KKN,
memberikan kontribusi positif dalam pembangunan masyarakat. KKN memungkinkan
mahasiswa untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat, baik di lingkungan pedesaan
maupun perkotaan, serta berbagai sektor masyarakat yang dianggap relevan sebagai sasaran
KKN, seperti sekolah, industri, dan kelompok masyarakat lainnya.

Salah satu tujuan utama pelaksanaan KKN adalah menerapkan ilmu yang telah
diperoleh oleh mahasiswa di perguruan tinggi dan mengaplikasikannya dalam konteks
masyarakat. Dalam hal ini, KKN juga berperan dalam mendorong pemberdayaan
masyarakat, di mana partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan daerahnya menjadi
penting bersama-sama dengan mahasiswa. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, KKN
dilaksanakan melalui kunjungan langsung ke mitra-mitra yang telah ditentukan, dengan
mematuhi protokol kesehatan yang telah ditetapkan.

Pada KKN Kelompok 3 Universitas Al Azhar Indonesia, yang terdiri dari 10
mahasiswa dari berbagai program studi, yaitu Akuntansi, Manajemen, [Imu Komunikasi,
Psikologi, dan IT, telah memilih lokasi kegiatan KKN di Kampung Melayu, Jatinegara,
Jakarta Timur. Dalam konteks ini, kelompok KKN berfokus pada judul penelitian
"Peningkatan Literasi Keuangan dan Kesehatan Mental dalam Menjalankan Aktivitas
Selama Bulan Ramadhan" dan telah berkolaborasi dengan organisasi Rumah Belajar Yatim
untuk membina dan memberikan materi serta arahan tentang dampak nyata yang sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, terutama anak-anak Yatim dan ibu-ibu.
Diharapkan laporan jurnal tentang kegiatan KKN ini dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana KKN berperan dalam meningkatkan literasi keuangan

dan kesehatan mental masyarakat selama bulan Ramadhan, serta memberikan landasan
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untuk pengembangan program-program edukasi berkelanjutan yang relevan di masa
mendatang.

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan pada berbagai
aspek kehidupan di Indonesia, termasuk politik, ekonomi, dan kehidupan sosial. Pemulihan
dari dampak pandemi ini menjadi tantangan kompleks bagi masyarakat, terutama dalam
upaya memulihkan kondisi ekonomi secara menyeluruh. Salah satu kelompok masyarakat
yang terdampak secara serius adalah anak-anak asuh dengan latar belakang yang
memprihatinkan. Permasalahan yang dihadapi adalah minimnya bantuan dan partisipasi
dari masyarakat dalam membantu anak-anak asuh yang berada dalam kondisi sulit. Anak-
anak asuh ini seringkali mengalami kesulitan ekonomi dan sosial, bahkan di antaranya
terdapat kasus anak yang terpaksa menjual diri mereka karena kondisi ekonomi yang
kurang memadai. Situasi ini menjadi perhatian serius karena mengancam kesejahteraan dan
masa depan mereka. Dalam kondisi pemulihan dari pandemi, penting bagi masyarakat
untuk menjadi lebih peka terhadap kehidupan orang lain, terutama anak-anak asuh yang
tidak seberuntung mereka. Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran akan kebutuhan
anak-anak asuh dan memobilisasi dukungan yang lebih besar dalam bentuk bantuan dan
partisipasi aktif. Partisipasi aktif masyarakat, seperti memberikan dukungan finansial,
bantuan pendidikan, dan bantuan sosial lainnya, dapat membantu meringankan beban anak-
anak asuh dan memberi mereka kesempatan yang lebih baik untuk masa depan yang lebih
cerah. Dalam latar permasalahan ini, aspek sosial, ekonomi, dan pendidikan menjadi fokus
utama. Tantangan minimnya bantuan dan partisipasi dari masyarakat harus diatasi agar
anak-anak asuh dapat memperoleh akses yang lebih baik terhadap kesempatan pendidikan
dan kesejahteraan. Oleh karena itu, tujuan utama adalah mengajak masyarakat untuk
berperan aktif dalam membantu anak-anak asuh dan memberikan kontribusi positif dalam

proses pemulihan pasca pandemi COVID-19.

II. LITERATUR REVIEW

Literasi keuangan memainkan peran penting dalam memberdayakan individu untuk
membuat keputusan keuangan yang berinformasi, mengelola sumber daya secara efektif,
dan menjaga kesejahteraan keuangan mereka. Tinjauan literatur berikut memberikan

wawasan tentang berbagai aspek literasi keuangan, termasuk pentingnya, kondisi literasi
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keuangan global saat ini, faktor-faktor yang memengaruhi, dan dampaknya pada individu
dan Masyarakat. Pentingnya Literasi Keuangan: Literasi keuangan secara luas diakui
sebagai keterampilan hidup yang esensial. Ini mencakup pengetahuan dan pemahaman
tentang konsep keuangan seperti penganggaran, tabungan, investasi, dan manajemen utang.
Individu dengan literasi keuangan tinggi lebih siap untuk menjelajahi lanskap keuangan
yang kompleks, membuat keputusan yang baik, dan mencapai tujuan keuangan mereka.

Kondisi Global Literasi Keuangan: Penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi
keuangan bervariasi secara signifikan di seluruh dunia. Banyak penelitian telah dilakukan
untuk menilai literasi keuangan penduduk di berbagai negara. Temuan sering menyoroti
kesenjangan dalam pemahaman konsep keuangan, bahkan di negara-negara yang sudah
berkembang secara ekonomi. Kebutuhan akan program pendidikan keuangan komprehensif
menjadi jelas sebagai sarana untuk mengatasi kesenjangan ini. Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Literasi Keuangan: Beberapa faktor berkontribusi pada tingkat literasi
keuangan seseorang. Ini meliputi latar belakang pendidikan, status sosioekonomi, usia, dan
paparan terhadap pendidikan keuangan. Studi secara konsisten menunjukkan bahwa
individu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki literasi keuangan
yang lebih baik. Selain itu, generasi muda dapat mendapat manfaat dari pendidikan
keuangan dini untuk membentuk kebiasaan keuangan yang bertanggung jawab.

Dampak pada Individu dan Masyarakat: Literasi keuangan memiliki dampak
mendalam baik pada individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Pada tingkat
individu, memiliki keterampilan literasi keuangan dapat mengarah pada kesejahteraan
keuangan yang lebih baik, pengurangan stres keuangan, dan peningkatan kepercayaan diri
dalam membuat keputusan keuangan. Dari perspektif sosial, populasi yang memiliki literasi
keuangan dapat memberikan kontribusi pada stabilitas ekonomi, penurunan tingkat utang,

dan peningkatan partisipasi dalam sektor keuangan formal.

III. METODOLOGI PENELITIAN
Identifikasi masalah pada tahap awal penelitian, dilakukan identifikasi masalah
yang relevan dan signifikan terkait anak asuh di Indonesia pasca pandemi COVID-19. Data

dan informasi dikumpulkan melalui studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara
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dengan pihak terkait, termasuk lembaga penampungan anak asuh, keluarga asuh, dan
masyarakat setempat.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah studi kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data dianalisis secara kualitatif dengan metode analisis isi untuk
mengidentifikasi pola tematik dan menggambarkan fenomena partisipasi dan dukungan
masyarakat terhadap anak asuh pasca pandemi COVID-19.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan sejumlah
responden yang terlibat dalam pemberian bantuan atau dukungan kepada anak asuh.
Wawancara dilakukan secara tatap muka atau daring, dengan pertanyaan terstruktur dan
terbuka untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang motivasi dan persepsi
masyarakat terhadap anak asuh.

Data yang diperoleh dari wawancara direkam, transkripsi, dan dianalisis secara
manual. Data-data yang relevan dan bermanfaat dikelompokkan ke dalam tema-tema yang
muncul dari analisis isi. Data dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan pendekatan
analisis isi. Tema-tema utama yang muncul dari data dikelompokkan dan dianalisis untuk
menarik kesimpulan yang relevan terkait partisipasi dan dukungan masyarakat terhadap
anak asuh.

Hasil analisis data diinterpretasikan untuk menggambarkan kondisi partisipasi dan
dukungan masyarakat terhadap anak asuh pasca pandemi COVID-19. Implikasi dari
temuan ini dibahas untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana
meningkatkan partisipasi dan dukungan masyarakat terhadap anak asuh. Saran dan
Rekomendasi Berdasarkan hasil penelitian, disusun saran dan rekomendasi yang
berdasarkan pada temuan-temuan untuk meningkatkan partisipasi dan dukungan
masyarakat terhadap anak asuh. Rekomendasi ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
merumuskan kebijakan dan program intervensi yang lebih efektif dalam memfasilitasi
keterlibatan masyarakat dalam membantu anak asuh dan meningkatkan kesejahteraan
mereka. Penulisan Jurnal Jurnal ditulis dengan struktur yang sistematis, mencakup bagian-
bagian seperti abstrak, pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan analisis,
diskusi, kesimpulan, serta daftar pustaka. Jurnal ini akan diajukan ke penerbitan atau
diseminasi ke masyarakat ilmiah untuk kontribusi dalam pemahaman dan penanganan

permasalahan anak asuh pasca pandemi COVID-19 di Indonesia.
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Meskipun pentingnya literasi keuangan diakui, tantangan masih ada. Akses terhadap
pendidikan keuangan berkualitas tetap tidak merata, dengan komunitas terpinggirkan
seringkali memiliki sumber daya terbatas. Namun, kemajuan dalam teknologi memberikan
peluang untuk menyampaikan pendidikan keuangan melalui platform digital, yang
berpotensi mencapai audiens yang lebih luas. Literatur menekankan perlunya penelitian
berkelanjutan, inisiatif kebijakan, dan upaya kolaboratif untuk meningkatkan literasi
keuangan secara global. Pembuat kebijakan, lembaga pendidikan, dan lembaga keuangan
memainkan peran kunci dalam mengembangkan strategi dan intervensi yang efektif untuk

meningkatkan tingkat literasi keuangan

IV. PEMBAHASAN

Artikel ini berfokus pada kegiatan yang menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif dalam meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat selama bulan
Ramadhan 2023 yang memiliki asumsi bahwa dengan meningkatkan pemahaman tentang
pengelolaan keuangan yang sehat, masyarakat akan dapat lebih efektif mengatur
pengeluaran selama bulan Ramadhan. Beberapa konsep yang mendasari sub teori ini antara
lain: Teori Edukasi Keuangan: Teori ini menekankan pentingnya pendidikan dan
penyuluhan keuangan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang bagaimana
mengelola keuangan dengan baik. Dalam konteks bulan Ramadhan, pendekatan edukatif ini
akan melibatkan lokakarya, diskusi kelompok, dan penyuluhan tentang bagaimana
mengatur anggaran, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta memprioritaskan
pengeluaran yang penting selama bulan Ramadhan. Teori Pembelajaran Partisipatif: Teori
ini menekankan pentingnya pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat
dalam proses belajar. Dalam konteks peningkatan literasi keuangan selama bulan
Ramadhan, sub teori ini mengasumsikan bahwa melalui pendekatan partisipatif, masyarakat
akan lebih terlibat dan berkomitmen dalam mengimplementasikan praktik keuangan yang
lebih bijaksana. Teori Perubahan Perilaku: Sub teori ini berasumsi bahwa dengan
pendekatan edukatif yang tepat, masyarakat akan mengalami perubahan perilaku terkait
pengelolaan keuangan. Sub teori ini mencakup aspek motivasi dan insentif untuk
mengubah perilaku keuangan yang kurang sehat menjadi lebih bertanggung jawab dan

bijaksana selama bulan Ramadhan.
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Selanjutnya, pada pendekatan edukatif dan partisipatif dalam meningkatkan
kesehatan mental masyarakat selama bulan Ramadhan 2023. Sub teori ini didasarkan pada
asumsi bahwa dengan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya menjaga kesehatan
mental, masyarakat akan dapat lebih efektif mengelola stres dan menjaga keseimbangan
selama menjalankan aktivitas ibadah dan kehidupan sehari-hari selama bulan Ramadhan.
Beberapa konsep yang mendasari sub teori ini antara lain: Teori Pemeliharaan Kesehatan
Mental: Teori ini menekankan pentingnya pemeliharaan kesehatan mental sebagai bagian
integral dari kesehatan secara keseluruhan. Sub teori ini berfokus pada penerapan pola
makan sehat, manajemen stres, dan menjaga keseimbangan antara ibadah, pekerjaan, dan
waktu istirahat selama bulan Ramadhan. Teori Pembelajaran Aktif: Sub teori ini
mengasumsikan bahwa melalui kegiatan edukatif yang melibatkan partisipasi aktif
masyarakat, pemahaman tentang pentingnya kesehatan mental akan lebih mudah dipahami
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari selama bulan Ramadhan. Teori Resiliensi: Sub
teori ini mencakup aspek resiliensi dan ketangguhan mental masyarakat dalam menghadapi
tantangan dan stres selama bulan Ramadhan. Dalam konteks ini, sub teori ini berfokus pada
bagaimana meningkatkan kapasitas mental masyarakat untuk mengatasi tekanan dan
tantangan yang muncul selama bulan Ramadhan.

Sementara itu, pentingnya pendekatan partisipatif dalam meningkatkan literasi
keuangan dan kesehatan mental pada masyarakat selama bulan Ramadhan 2023. Sub teori
ini berdasarkan asumsi bahwa melibatkan masyarakat secara aktif dalam proses belajar dan
pengambilan keputusan akan meningkatkan efektivitas dan penerimaan hasil edukasi.
Pendekatan partisipatif mencakup masyarakat dalam merancang program, menentukan isu-
isu yang relevan, dan mengidentifikasi solusi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Pendekatan partisipatif dalam peningkatan literasi keuangan akan mengaktifkan masyarakat
untuk berkontribusi dalam merancang strategi pengelolaan keuangan yang sesuai dengan
budaya dan kondisi lokal mereka. Dengan melibatkan masyarakat dalam proses belajar dan
berbagi pengalaman, sub teori ini berusaha untuk mengurangi hambatan komunikasi dan
meningkatkan penerimaan terhadap informasi mengenai literasi keuangan. Pendekatan
partisipatif dalam peningkatan kesehatan mental akan memberdayakan masyarakat untuk
lebih memahami dan mengelola stres selama bulan Ramadhan. Dalam konteks ini, sub teori

ini berfokus pada pemberdayaan masyarakat untuk mengidentifikasi dan mengatasi
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permasalahan kesehatan mental, serta merancang strategi untuk meningkatkan
keseimbangan dan kesejahteraan mental.

Kemudian, aspek sosial dan psikologis dalam meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam meningkatkan literasi keuangan dan kesehatan mental selama bulan Ramadhan 2023.
Sub teori ini didasarkan pada asumsi bahwa persepsi masyarakat tentang manfaat dan
relevansi dari literasi keuangan dan kesehatan mental akan mempengaruhi tingkat
partisipasi mereka. Dalam konteks literasi keuangan, sub teori ini mencakup konsep
perilaku keuangan dan aspek psikologis seperti keyakinan, motivasi, dan persepsi risiko
terkait pengambilan keputusan keuangan. Sub teori ini berusaha untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap masyarakat terhadap pengelolaan keuangan yang
sehat selama bulan Ramadhan. Dalam konteks kesehatan mental, sub teori ini mencakup
konsep stigma sosial terhadap masalah kesehatan mental dan bagaimana stigma ini dapat
mempengaruhi akses dan partisipasi masyarakat dalam program-program kesehatan mental
selama bulan Ramadhan. Sub teori ini berusaha untuk mengidentifikasi strategi yang efektif
untuk mengatasi stigma dan meningkatkan dukungan sosial bagi individu yang mengalami

masalah kesehatan mental.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilakukan
pada bulan Ramadhan 2023 di Kp. Melayu, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Peningkatan Literasi Keuangan: Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, terjadi
peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya literasi keuangan dalam mengatur
pengeluaran selama bulan Ramadhan. Anak-anak Yatim dan ibu-ibu dari organisasi Rumah
Belajar Yatim menunjukkan peningkatan pemahaman tentang pengelolaan keuangan yang
sehat, seperti mengatur anggaran, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta
memprioritaskan pengeluaran yang penting. Pendekatan partisipatif dalam pelaksanaan
kegiatan KKN juga berkontribusi pada kesuksesan peningkatan literasi keuangan
masyarakat setempat. Peningkatan Kesehatan Mental: Melalui pendekatan edukatif dan
partisipatif, terjadi peningkatan pemahaman masyarakat tentang pentingnya menjaga
kesehatan mental selama bulan Ramadhan. Dalam kegiatan KKN, anak-anak Yatim dan

ibu-ibu dari organisasi Rumah Belajar Yatim diberikan pemahaman tentang pentingnya
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penerapan pola makan sehat, manajemen stres, dan menjaga keseimbangan antara ibadah,
pekerjaan, dan waktu istirahat. Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan KKN juga
berdampak positif pada pemeliharaan kesehatan mental mereka. Tantangan dan Kendala:
Proses meningkatkan literasi keuangan dan kesehatan mental pada masyarakat selama
bulan Ramadhan menghadapi beberapa tantangan. Tantangan tersebut termasuk tingkat
literasi keuangan yang rendah sebelumnya, keterbatasan akses informasi, serta kebiasaan
dan pola pikir yang sudah terbentuk dalam masyarakat. Kendala ini harus diatasi melalui
pendekatan edukatif yang berkelanjutan dan partisipatif untuk mencapai hasil yang lebih
optimal. Pentingnya Peran Masyarakat: Kesimpulan dari penelitian ini menekankan
pentingnya peran masyarakat dalam meningkatkan literasi keuangan dan kesehatan mental.
Dukungan aktif masyarakat, seperti melibatkan diri dalam program-program edukasi dan
memberikan bantuan bagi anak asuh, akan berkontribusi pada pemulihan dan kesejahteraan

anak-anak asuh dan masyarakat selama bulan Ramadhan dan di masa-masa lainnya.
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